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ABSTRAK

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan lokasi pembuangan akhir sampah
setelah melewati proses pengumpulan, pemilahan dan pengolahan tahap awal.
Jenis sampah di TPA terdiri dari sampah organik dan anorganik. Proses
penguraian sampah di TPA melibatkan beberapa organisme dekomposer antara
lain cacing, bakteri, dan fungi. Mikroorganisme seperti bakteri dan fungi memiliki
kemampuan mendegradasi limbah organik seperti karbohidrat, lipid, dan protein.
Salah satu organisme pendegradasi yang sudah banyak diteliti adalah fungi
amilolitik. Penelitian ini bertujuan mengisolasi fungi amilolitik dari sampel tanah
yang diambil di TPA Terjun, Kecamatan Medan Marelan. Jenis penelitian adalah
eksperimental dengan metode dilution method, dan spread plate. Tahapan dalam
penelitian meliputi isolasi, pembuatan kultur murni, identifikasi dan pengujian
potensi amilolitik. Hasil penelitian diperoleh 11 isolat fungi dari tanah TPA
Terjun. Sebanyak 5 isolat fungi berpotensi dalam menghasilkan enzim amilase.
Kelima isolat fungi amilolitik yaitu dari genus Aspergillus (sp6 dan sp7)
Penicillium (sp2 dan sp11) dan Trichoderma (sp10)

Kata Kunci: Fungi Amilolitik; Isolasi; Tempat Pembuangan Akhir; Amilase
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ABSTRACT

Final Disposal Site (TPA) is the final disposal location for waste after going
through the initial stages of collection, sorting and processing. The types of waste
in the landfill consist of organic and inorganic waste. The process of
decomposing waste in landfills involves several decomposer organisms, including
worms, bacteria and fungi. Microorganisms such as bacteria and fungi have the
ability to degrade organic waste such as carbohydrates, lipids and proteins. One
of the degrading organisms that has been widely studied is amylolytic fungi. This
research aims to isolate amylolytic fungi from soil samples taken at TPA Terjun,
Medan Marelan District. The type of research is experimental using the dilution
method and spread plate. Stages in the research include isolation, making pure
cultures, identification and testing of amylolytic potential. The research results
obtained 11 fungal isolates from the Terjun landfill soil. A total of 5 fungal
isolates have the potential to produce amylase enzymes. The five amylolytic fungal
isolates were from the genera Aspergillus (sp6 and sp7), Penicillium (sp2 and
spll) and Trichoderma (sp10).

Keywords: Amylolytic Fungi; Isolation; Landfills; Amylase
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-undang No. 18 Tahun 2008, Sampah adalah sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah dapat
dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia, termasuk rumah tangga, industri,
pertanian, dan komersial. Sampah dibagi ke dalam dua jenis yaitu sampah organik
dan anorganik. Sampah organik berasal dari sisa-sisa tumbuhan atau hewan,
seperti sisa makanan, daun kering, atau limbah pertanian dan dapat diurai oleh
mikroorganisme. Sampah anorganik terdiri dari material non-biologis, seperti
plastik, kaca, logam, dan kertas. Sampah anorganik umumnya sulit diurai secara
alami dan memerlukan proses daur ulang atau pemrosesan khusus untuk
mengelola limbahnya (Kurniawan et al., 2020).

Kota besar di indonesia seperti Jakarta, Surabaya, Bandung dan Medan
menjadi penyumbang sampah terbesar. Menurut, data Pemko Medan (2024).
Jumlah penduduk sebesar 2.527.050 jiwa. Volume sampah yang dihasilkan perhari
di kota Medan adalah sebesar 1.980 ton. Sedangkan sampah yang terangkut
sebesar 1.742,40 ton perharinya. Berdasarkan data BPS (2022). Diketahui bahwa
volume sampah yang hanya dihasilkan lebih besar dibandingakan dengan jumlah
sampah yang dapat diolah.

Sampah sering dianggap sebagai polutan dan masalah, perlu adanya upaya
pengelolahan sampah agar 100% sampah yang dihasilkan bisa ditanganin, karena

dapat merusak ekosistem lingkungan, mencemari air, udara serta membahayakan
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kehidupan hewan dan manusia. Oleh karena itu, pengelolaan sampah yang efektif
menjadi penting untuk menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan manusia.
Pengelolaan sampah umumnya dilakukan di tempat pembuangan akhir (Nasution
& Batubara 2021).

Kota Medan memiliki dua lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA), yaitu
TPA Terjun dan TPA Namo Bintang, yang secara langsung dikelola oleh
Pemerintah Kota Medan. TPA Namo Bintang tidak dapat lagi digunakan karena
keterbatasan lahan yang tersedia. Sedangkan TPA Terjun menjadi TPA terbesar
yang masih aktif digunakan (Toruan, 2022).

Penguraian sampah di TPA tidak lepas dari peranan organisme (Cacing)
dan mikroorganisme (Bacteri dan Fungi). Hasil penelian Siddiqui & Yadav, (2020)
menyatakan bahwa, ada banyak kategori mikroorganisme di TPA yang mampu
mendegradasi sampah seperti rotifera, protozoa, alga, fungi, dan bakteri. Hal yang
sama yang dikemukakan oleh Insaaniy (2022) menyatakan bahwa, fungi memiliki
peran penting untuk mendegradasi sampah organik dalam proses dekomposisi.
Biodegradasi sampah organik berkaitan erat dengan kemampuan fungi dalam
menghidrolisis senyawa organik misalnya amilum. Penelitain Ade (2013) juga
menyatakan bahwa, Fungi amilolitik adalah fungi yang dapat menghasilkan enzim
amilase yang mampu mendegradasi amilum. Beberapa contoh fungi amilolitik
adalah Aspergillus oryzae, Rhizopus oryzae dan Mucor sp.

Sampah organik secara alami dapat terdegradasi oleh mikroorganisme
dengan cara merombak sampah dari senyawa komplek menjadi unsur yang lebih
sederhana namun proses pengomposan atau degradasi ini memiliki waktu yang

cukup lama (Hikam et al, 2021). Masalah tersebut memerlukan solusi nyata
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untuk mengurangi sampah di masyarakat dengan percepatan proses pengomposan.
Fungi merupakan salah satu mikroorganisme yang berpotensi dalam proses
pengomposan sampah organik.

Penguraian bahan organik di dalam tanah, fungi amilolitik berkontribusi
terhadap struktur dan kesuburan tanah. Penguraian bahan tanaman kaya pati
menambah karbon organik ke dalam tanah, meningkatkan kandungan nutrisi dan
meningkatkan aktivitas mikroba. Beberapa fungi amilolitik juga membentuk
hubungan simbiosis dengan tanaman, khususnya asosiasi mikoriza. Dalam
hubungan ini, fungi membantu tanaman dalam penyerapan unsur hara, termasuk
pemecahan karbohidrat kompleks di dalam tanah menjadi bentuk yang dapat
diserap tanaman (Yanti et al., 2019).

Fungi amilolitik dapat dimanfaatkan dalam proses bioremediasi untuk
memperbaiki kualitas lingkungan yang tercermar polutan. Enzim yang dihasilkan
oleh fungi amilolitik berkontribusi terhadap degradasi polutan organik dan
membantu remediasi lokasi yang tercemar (Akhtar et al., 2020).

Beberapa fungi amilolitik yang sering ditemui di bonggol pisang dan
ditanah dari golongan Aspergillus, Rhizopus, dan Saccharomyces. Aspergillus
mencakup beberapa spesies dalam genus ini, seperti Aspergillus oryzae dan
Aspergillus niger, digunakan dalam industri makanan untuk produksi enzim.
Rhizopus adalah genus fungi yang mencakup spesies seperti Rhizopus oryzae.
Fungi ini digunakan dalam produksi makanan dan minuman fermentasi.
Saccharomyces cerevisiae juga memiliki aktivitas amilolitik. Fungi amilolitik
memecah pati menjadi gula yang dapat difermentasi selama proses pembuatan bir

ataupun roti (Anupma et al., 2020).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accept:éd 17/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacgeAsgtﬁom (renository ma acid117 /1 /28



Supar Sianto Zega - Isolasi dan Karakterisasi Fungi Amilolitik di Tempat ....

Berdasarkan uraian diatas, fungi amilolitik menjadi potensi dalam
menguraikan sampah organik dan anorganik. Eksplorasi fungi amilolitik berupa
isolasi dan karakterisasinya, perlu diteliti di TPA Terjun marelan Kecamatan
Medan Marelan.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana isolasi
dan karakteristik fungi amilolitik yang ada di TPA Terjun Kecamatan Medan
Marelan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengisolasi fungi amilolitik dari sampel
tanah yang diambil di TPA Terjun, Kecamatan Medan Marelan, dan
mengkarakterisasi fungi amilolitik yang di isolasi di TPA Terjun, Kecamatan
Medan Marelan.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat kedepannya sebagai sumber informasi

mengenai fungi amilolitik di TPA Terjun Kecamatan Medan Marelan dan

mengembangkan pengaplikasiannya di pengolahan limbah.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Terjun terletak di Kecamatan Medan
Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara. TPA ini menjadi salah satu lokasi utama
untuk pembuangan sampah dari wilayah Medan dan sekitarnya. TPA Terjun
berfungsi sebagai lokasi akhir pembuangan sampah dari berbagai sumber di Kota
Medan. TPA ini telah beroperasi sejak beberapa tahun lalu dan memiliki kapasitas
besar untuk menampung sampah harian yang dihasilkan oleh penduduk dan
industri di Medan.

TPA Terjun terletak di wilayah Medan Marelan, yang merupakan salah
satu kecamatan di Kota Medan. TPA Terjun memiliki luas sekitar 137.563 m?.
Luas area TPA ini cukup besar, mencakup beberapa hektar lahan yang digunakan
untuk penumpukan dan pengelolaan sampah. TPA juga dilengkapi dengan fasilitas
penanganan sampah, seperti truk sampah, alat berat untuk pengurukan, serta
sistem pengelolaan air lindi (leachate). Wilayah TPA Terjun, seperti daerah tropis
lainnya di Indonesia, umumnya memiliki kelembapan yang tinggi sepanjang
tahun. Kelembapan rata-rata dapat mencapai sekitar 70-90%.

Suhu di TPA Terjun bervariasi tergantung pada musim dan waktu
pengukuran. Suhu permukaan tanah bisa cukup tinggi di siang hari karena paparan
sinar matahari langsung dan aktivitas dekomposisi sampah yang menghasilkan
panas. Suhu di wilayah ini berkisar antara 25°C hingga 32°C. Sehingga Suhu

dapat bervariasi tergantung pada musim dan waktu dalam sehari. Kondisi pH
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tanah di sekitar TPA Terjun cenderung dipengaruhi oleh proses dekomposisi
sampah yang dapat menyebabkan perubahan pada keasaman tanah. Umumnya,
pH tanah di TPA dapat berkisar antara 5 hingga 7, tergantung pada jenis dan
jumlah sampah yang terurai. Studi menunjukkan bahwa pH tanah di sekitar TPA
Terjun cenderung asam akibat dari air lindi (leachate) yang dihasilkan dari
dekomposisi sampah. Air lindi (Leachate) yang mengandung bahan kimia organik
dan anorganik bisa menurunkan pH tanah, sehingga lebih asam.

TPA Terjun menghadapi berbagai tantangan lingkungan, termasuk
pencemaran udara dan air, serta potensi dampak kesehatan bagi masyarakat
sekitar. Upaya pengelolaan dilakukan untuk meminimalisir dampak negatif,
seperti, Pengelolaan air lindi: Menggunakan sistem pengolahan untuk mencegah
kontaminasi air tanah dan permukaan. pengurangan bau: Melakukan penutupan
lapisan sampah dengan tanah atau bahan lainnya untuk mengurangi bau yang
dihasilkan. Pemantauan lingkungan: Melakukan pemantauan rutin terhadap
kualitas air, udara, dan tanah di sekitar TPA.

TPA Terjun tetap menjadi komponen penting dalam pengelolaan sampah di
Kota Medan, meskipun diperlukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan
efektivitas dan keberlanjutan pengelolaannya (S. Muzambigq et al., 2023)

2.2 Mikroorganisme di TPA

Aktivitas mikroba dalam sampah yang dibuang memainkan peran penting
dalam penguraian sampah organik dan emisi gas rumah kaca (Slezak et al., 2015).
Berbagai mikroorganisme berkembang biak secara melimpah di tempat
pembuangan sampah karena kekayaan bahan organik dan kompleksitas substrat;

oleh karena itu, tempat pembuangan sampah dianggap sebagai tempat
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berkumpulnya mikroba (Song et al., 2015). Banyak penelitian laboratorium yang
meneliti aktivitas mikroba yang terkait dengan tempat pembuangan sampah
(misalnya, dalam sistem pengolahan lindi, (Fernandes et al., 2013)) dan tempat
pembuangan sampah bioreaktor. Namun, profil mikroba spesifik lokasi di TPA
mungkin berbeda dari yang diidentifikasi dalam penelitian laboratorium. Hanya
penelitian terbatas mengenai profil mikroba di TPA yang meneliti identitas,
ekologi, dan keragaman struktur komunitas mikroba di berbagai lokasi TPA
(Gomez et al., 2011). Namun, tidak satu pun dari penelitian tersebut yang
membahas distribusi vertikal komposisi mikroba di tempat pembuangan sampah.
Jarak vertikal dari permukaan ke dasar TPA dapat mencerminkan
perbedaan tingkat kadar air dan komposisi sampah yang disimpan, sehingga
mengubah kelimpahan dan distribusi komunitas mikroba. Misalnya, bakteri
metanogen dan penghasil asam menguraikan bahan organik dan menghasilkan
metana di dasar tempat pembuangan sampah (Slezak et al., 2015). Clostridium,
Syntrophus, dan Sporotomaculum mendorong produksi metana dengan
mempercepat degradasi hidrokarbon di tempat pembuangan sampah (Gieg et al.,
2014). Selain itu, metanotrof (misalnya, Methylocystis dan Methylocaldum)
mampu memfiksasi metana menggunakan kompleks enzim dan metana
monooksigenase dalam kondisi aerobik di permukaan tempat pembuangan
sampah. Oleh karena itu, diperlukan studi tentang distribusi vertikal komunitas
mikroba untuk menentukan relung mikroba pada setiap kedalaman di TPA (Dong

et al., 2015).
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2.3 Degradasi Sampah

Ada banyak kategori mikroorganisme yang menjadi mendegradasi sampah
seperti rotifera, protozoa, alga, fungi, dan bakteri yang menghambat sistem
pengolahan biologis aerobik. Dalam sistem limbah tertentu, pertumbuhan yang
tepat dari setiap atau semua jenis mikroba yang bertanggung jawab terhadap
biodegradasi sampah padat bergantung pada banyak faktor seperti komposisi
kimia limbah, fitur biokimia mikroba, dan kondisi lingkungan. Mikroba yang
spesifik tumbuh pada suatu limbah tertentu mempunyai dampak positif dan
negatif. Untuk stabilisasi limbah secara keseluruhan, perlu untuk mengidentifikasi
peran dari masing-masing mikroba, maka sistem pengolahan limbah harus
dirancang dan dioperasikan dengan benar untuk efisiensi maksimum (Siddiqui &
Yadav, 2020).

Degradasi sampah organik oleh fungi merupakan proses biologis yang
melibatkan aktivitas metabolik fungi untuk menguraikan materi organik menjadi
bentuk yang lebih sederhana. Fungi memiliki peranan penting dalam siklus daur
ulang bahan organik di alam, dan kemampuan mereka untuk mendegradasi
berbagai jenis materi organik menjadikan mereka kontributor utama dalam proses
ini. Fungi dapat memetabolisme semua jenis senyawa organik yang ada dalam
sampah dan berperan penting dalam stabilisasinya.

2.4 Fungi Amilolitik

Fungi amilolitik adalah yang dapat menghasilkan enzim amilase. Enzim
amilase merupakan enzim yang dapat mengubah pati menjadi senyawa yang lebih
sederhana. Amilase merupakan enzim yang digunakan dalam berbagai bidang

industri dan masih terus berkembang. Aktivitas amilolitik ditentukan oleh
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terbentuknya zona bening di sekitar koloni pertumbuhan fungi. Zona bening yang
terbentuk merupakan hasil dari aktivitas enzimatik dari fungi yang menghidrolisis
amilum pada media (Das et al., 2020).

Beberapa studi yang terkait penelitian ini telah dilakukan baik yang
mengenai fungi amilolitik maupun mengenai TPA. Menurut Oosone et al., (2020)
fungi amilolitik pada umumnya tumbuh pada substrat yang mengandung gula
tinggi. Ditemukan aktvititas amilolitik pada fungi yang diisolasi dari substrat
buah. Buah banyak mengandung gula yang cocok untuk pertumbuhan fungi
amilolitik.

Tempat pembuangan akhir menampung koloni mikroba kompleks yang
bertanggung jawab atas penguraian limbah padat. Kelompok mikroba yang paling
umum terdeteksi di TPA adalah pengurai selulosa, amilum, asidogen, asetogen,
dan metanogen. Jamur seperti Aspergillus fumigatus, Aspergillus flavus, dan
Alternaria biasa ditemukan di TPA. Penelitian terbaru telah meneliti konsorsium
mikroba anaerobik di tempat pembuangan sampah dan proses mikroba aerobik,
namun hanya ada sedikit pengetahuan langsung mengenai keragaman spasial dan

temporal komunitas mikroba dan fungsi metabolismenya (Zhao et al., 2021).
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2024, di

Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negari Medan dan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Terjun, Paya
Pasir, Kec. Medan Marelan, Kota Medan, Sumatra Utara.
3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cawan Petri, beaker
glass, gelas ukur, labu Erlenmeyer, kaca objek, kaca penutup, tabung reaksi, jarum
ose, gunting, corong, aluminium foil, kapas, kertas saring, mikropipet, spatula,
bunsen, hotplate, autoklaf, mikroskop, timbangan digital. Bahan-bahan yang
dipakai dalam penelitian ini termasuk sampel tanah TPA, akuades, kloramfenikol,
alkohol 70%, beef extract, agar murni, medium Potato Dextrose Agar (PDA),
Starch Agar, yeast ekstrak, dan spiritus.
3.3 Metode Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat eksperimental dengan metode dilution method,
karakterisasi mikroskopis dan makroskopis deskriptif kuantitatif. Penelitian fungi
dilakukan secara in vitro di laboratorium dengan tahapan penelitian berupa isolasi,
pemurnian, karakterisasi dan pengolahan data. Fungi diisolasi dari TPA ke media
PDA. Isolat fungi yang tumbuh diinokulasikan ke media Starch agar untuk
diamati aktivitas amilolitiknya. Inokulum yang memiliki aktivitas amilolitik

diindentifikasi secara makro dengan melihat morfologi koloninya di cawan petri,
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dan diidentifikasi secara mikroskopis di bawah mikroskop dengan metode block
square.
3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Preparasi Media

Media yang digunakan untuk mengisolasi fungi dari TPA adalah media
PDA+ Yeast Extract. Media PDA ditimbang dan ditambahkan air kemudian
dimasak di hot plate sampai mendidih. Setelah mendidih, media ditambahkan
Yeast extract. Media kemudian disterilisasi di autoklaf. Setelah dilakukan
sterilisasi, media dituang ke cawan petri secara aseptis. Untuk media yang
digunakan dalam identifikasi fungi amilolitik, media yang digunakan adalah
media PDA+ Starch. Dilakukan cara yang sama seperti sebelumnya.
3.4.2 Preperasi Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah tanah yang diambil
dari TPA Terjun Kecamatan Medan Marelan. Penentuaan titik sampel dialakukan
secara purposive sampling. Penentuan titik didasarkan kepada jenis sampah yang
ditampung dan keberadaan subsrat fungi pada tanah. Sampel diambil pada tingkat
1, 2, 3, 4 dan 5 pada TPA. Dibuat 5 titik dengan setiap tingkat, setiap titik 3 kali
pengulanagan. Sampel tanah diambil sebanyak 100 gram dengan menggunakan
sendok steril, kemudian dimasukkan ke dalam wadah ziplock bag . Hal yang
sama dilakukan untuk setiap titik sampel yang sudah ditentukan. Sampel
dimasukkan ke dalam coo/ box untuk selanjutnya dibawa ke laboratorium.
3.4.3 Isolasi Fungi Amilolitik Dari TPA Terjun

Disiapkan media PDA + Yeast Extract steril, ditungkan ke dalam cawan

petri secara aseptis. Selanjutanya ditimbang 1 gram tanah dan dimasukkan ke
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dalam tabung reaksi steril. Ditambahkan akuades sampai volume mencapai 10 ml
dan dihomogenkan. Dilakukan pengenceran pada suspensi tanah sampai seri
pengenceran 10°. Diambil 1 ml dari seri pengenceran 10 kemudian
diinokulasikan ke media PDA + Yeast Extract. Cawan uji diinkubasi selama 48
jam. Diamati jamur yang tumbuh
3.4.4 Pembuatan Kultur Murni

Pembuatan kultur murni dilakukan dengan menumbuhkan masing-masing
isolat fungi ke media steril. Kultur fungi diinkubasi selama 10x24 jam. Diukur
lingkar pertumbuhannya per 24 jam. Diamati apakah fungi membentuk lingkatr
pertumbuhan dan pigmen khusus. Setiap isolat fungi dengan ciri berbeda
diidentifikasi dan diberi kode.
3.5 Identifikasi Visual dan Mikroskopis

Identifikasi visual makroskopis dilakukan dengan mengamati morfologi
koloni berupa warna, permukaan, warna dasar koloni, warna miselium.
Identifikasi mikroskopik dilakukan dengan metode block square. Jamur dari
kultur murni ditumbuhkan ke block aquare media berukuran lcmxlcm yang
diletakkan di atas object glass dimana object glass tersebut disanggah dengan
aluminium bentuk U didalam petri steril yang dialasi kertas saring lembab. Cawan
block aquare diinkubasi selama 24 jam. Hasil yang tumbuh pada block square
diamati di bawah mikroskop dengan mengamati bentuk hifa, jenis hifa, dan
bentuk spora.
3.6 Uji Potensi Amilolitik

Kultur murni diinokulasikan ke dalam medium Starch Agar dan diinkubasi

selama 3 x 24 jam pada suhu ruang. Hasil inkubasi diteteskan senyawa lodin di
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seluruh media dan didiamkan selama 20 menit. Zona jernih di sekitar koloni
diamati. Jika terdapat zona jernih, maka inokulum positif mampu mendegradasi
amilum. Zona jernih yang terentuk dicatat untuk dihitung indeks amilolitiknya.
3.7 Pengukuran Indeks Amilolitik

Isolat yang positif memiliki zona bening diinoluasikan ke media Starch
Agar. Zona jernih di sekitar koloni diamati dan diukur indeks amilolitiknya
dengan rumus :

Diameter zona bening-Diameter koloni

4= Diameter koloni

3.8 Analisis Data
Data Penelitian indeks amilolitik yang dianalisis secara deskriptif. Hasil
identifikasi akan dibandingkan dengan buku identifikasi Pitt and Hocking dan

indeks amilolitik akan dibandingkan.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dari 5 titik lokasi

penelitian ditemukan 11 isolat fungi yang tumbuh. Pertumbuhan diameter paling
besar yaitu spl dengan rata-rata 68,18 mm dan pertumbuhan diameter paling kecil
yaitu sp6 dengan rata-rata 29,45 mm. Dari 11 isolat yang ditemukan 5 jenis fungi
amilolitik yang ditemukan adalah Aspergillus, Penicillium, dan Trichoderma. Dari
11 isolat yang sudah dilakukan terdapat 5 jenis fingi amilolitik yang dapat
mendegradasi sampah organik di TPA Terjun
5.2 Saran

Adapun saran yang dapat dilakukan dalam penelitian ini ialah, peneliti
berharap akan ada penelitian lebih lanjut mengenai keanekaraaman jenis fungi
amilolitik hingga ke tahap molekular, spesies dan jenis secara detail. Agar
membantu sistem pengelolaan sampah di medan secara efektif dan mampu

mengatasi jJumlah sampah yang terus meningkat.
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